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Latar Belakang: Keberhasilan pendidikan nasional sangat dipengaruhi oleh 

mutu pembelajaran yang berlangsung di satuan pendidikan. Mutu 

pembelajaran tidak hanya diukur dari hasil akhir berupa nilai, melainkan 

juga dari kualitas proses pembelajaran yang dialami peserta didik. Tujuan: 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Metode: Pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) di SMP Negeri 1 Rejoso, dengan subjek siswa kelas 

VII H yang berjumlah 32 peserta didik. Hasil: Tercapainya indikator 

keberhasilan pada Siklus II, yaitu ketuntasan belajar klasikal sebesar 84,37%. 

Indikator keberhasilan PTK telah tercapai pada Siklus II, yaitu minimal 80% 

siswa mencapai KKM dan aktivitas siswa berada pada kategori aktif.   

Kesimpulan: Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PPKn, khususnya pada materi Kedudukan dan Fungsi 

Pancasila. 
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Background: The success of national education is greatly influenced by the 

quality of learning that takes place in educational units. The quality of 

learning is not only measured by the final results in the form of grades, but 

also by the quality of the learning process experienced by students. 

Objective: To determine the improvement in student learning outcomes after 

implementing the STAD cooperative learning model. Results: The success 

indicator for Cycle II was achieved, namely a classical learning completion 

rate of 84.37%. The PTK success indicator was achieved in Cycle II, namely 

a minimum of 80% of students achieving the minimum passing grade and 

student activity falling into the active category. Conclusion: The application 

of the STAD cooperative learning model is effective in improving the quality 

of the learning process and student learning outcomes in Civics Education, 

particularly in the subject of the Position and Function of Pancasila. 
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1 PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar mampu menjalani kehidupan sosialnya. Pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai wahana 

pembentukan sikap, nilai, dan karakter. Seperti yang ditegaskan oleh Sulistyowati, (2021), pendidikan 

adalah kegiatan sistematis yang memampukan siswa menghadapi perubahan sosial dan perkembangan 

teknologi secara bertanggung jawab. Selain itu, (Dewi dkk., 2023) juga menekankan bahwa pendidikan 

harus mempersiapkan peserta didik agar mampu berperan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara di era globalisasi yang penuh tantangan. Dengan demikian, pendidikan merupakan 

investasi jangka panjang yang menentukan kualitas manusia di masa depan. 

Peran strategis pendidikan tersebut sejalan dengan tujuan Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 terkait dengan Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan diarahkan pada 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, serta bertanggung 

jawab sebagai warga negara (Kementerian Pendidikan & Teknologi Republik Indonesia, 2024). Hal ini 

menunjukan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, melainkan juga pada 

pembentukan karakter kewarganegaraan. Sejalan dengan itu, (Wagiyati, 2023) menyatakan bahwa 

pendidikan harus mampu menghasilkan warga negara yang demokratis, kritis, dan memiliki kesadaran 

penuh terhadap hak serta kewajibannya. Di sisi lain, sistem pendidikan harus menciptakan pengalaman 

belajar yang membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengambil keputusan. Semua itu hanya dapat tercapai bila kualitas pembelajaran dikelola dengan baik 

oleh guru. 

Keberhasilan pendidikan nasional sangat dipengaruhi oleh mutu pembelajaran yang 

berlangsung di satuan pendidikan. mutu pembelajaran tidak hanya diukur dari hasil akhir berupa nilai, 

melainkan juga dari kualitas proses pembelajaran yang dialami peserta didik. Proses yang baik harus 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, bereksplorasi, dan memecahkan 

masalah sehingga terbentuk pemahaman yang mendalam dan tidak sekadar hafalan. Hal ini didukung 

hasil penelitian dari (Kurniyati, 2023) menjelaskan bahwa ketika siswa terlibat aktif, mereka lebih 

mampu mengonstruksi pengetahuannya sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Sari (2023) menyatakan bahwa mutu pembelajaran yang baik ditandai dengan 

keterlibatan aktif, penggunaan metode variatif, dan interaksi dua arah antara guru dan siswa. Dalam 

konteks ini, guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, komunikatif, 

dan mendorong rasa ingin tahu siswa.  
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Pembelajaran yang bermutu idealnya berlangsung sebagai proses interaksi aktif antara guru, 

siswa, dan sumber belajar. Guru diharapkan mampu merancang pembelajaran yang mengandung unsur 

dialog, pemecahan masalah, dan kolaborasi agar siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga 

menciptakan pemahaman sendiri. Berdasarkan pandangan Sari dkk., (2023), pembelajaran ideal 

menekankan proses eksplorasi dan interaksi sebagai dasar pembentukan pemahaman yang bermakna. 

Selain itu, Faizan, (2023) menyebut bahwa pembelajaran yang bermutu harus memberikan pengalaman 

autentik yang dekat dengan kehidupan siswa agar materi pelajaran lebih mudah dipahami secara 

kontekstual. 

Dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), tuntutan 

pembelajaran ideal bahkan lebih kompleks. Faizan, (2023) menjelaskan bahwa PPKn tidak hanya 

memuat pengetahuan tentang aturan hukum dan sistem ketatanegaraan, tetapi juga pembentukan nilai-

nilai moral, toleransi, dan sikap demokratis. Di sisi lain, pembelajaran PPKn harus menjadi ruang bagi 

siswa untuk berlatih mengambil keputusan, berdialog, serta mengemukakan pendapat secara santun. 

Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep Pancasila dan kewarganegaraan secara 

teoritis, tetapi mampu menerapkannya dalam kehidupan sosial yang nyata. Tanpa pendekatan 

pembelajaran yang interaktif, siswa akan kesulitan menghubungkan antara teori dan realitas kehidupan 

masyarakat. Selain itu, Pancasila bagi generasi Z merupakan hal mendesak yang harus segera ditangani 

agar tidak memudar (Sukma, Auliya & Fauziah, 2024). PKn memiliki peran yang sangat penting dan 

strategis dalam membentuk serta memperkuat karakter warga negara (Retta, 2021).  

Kompetensi ideal siswa PPKn mencakup penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

sosial yang terintegrasi. Junistira, (2022) menegaskan bahwa siswa tidak cukup hanya mampu 

menyebutkan sila-sila Pancasila, tetapi harus dapat menerapkan nilai tersebut dalam pengambilan 

keputusan, interaksi sosial, dan perilaku sehari-hari. Keterampilan seperti bekerja sama, menghargai 

pendapat teman, serta mengemukakan gagasan secara logis menjadi bagian penting dari tujuan 

pembelajaran PPKn. Sementara itu, Lasta & Hardjono, (2024) menyebut bahwa pembelajaran PPKn 

yang efektif harus mengajak siswa berdiskusi dan memecahkan masalah agar mereka mampu melihat 

hubungan antara nilai Pancasila dan fenomena kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran ideal 

benar-benar menuntut metode yang mendorong partisipasi aktif siswa. 

Namun demikian, kondisi ideal pembelajaran yang seharusnya terwujud belum sepenuhnya 

tercapai di lingkungan pendidikan. Berdasarkan hasil observasi waktu program kampus mengajar di 

SMP Negeri 1 Rejoso, proses pembelajaran di kelas VIII masih cenderung didominasi oleh guru. Guru 

sering menyampaikan materi secara lisan dan siswa hanya mendengarkan tanpa adanya hubungan 

timbal balik. Kemudian selesai menjelaskan, guru langsung memberikan tugas. Kesempatan bagi siswa 
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untuk mengolah, mengajukan pertanyaan, serta mendiskusikan mengenai materi kedudukan dan fungsi 

pancasila masih terbatas. Di perkuat dengan pendapat (Syihabuddin & Amalia, 2022) yang menekankan 

bahwa pembelajaran seperti tersebut akan menyebabkan keadaan yang pasif, karena hanya menekankan 

pada penyampaian materi dan belum mendorong siswa untuk berpikir reflektif serta kritis.  

Siswa terlihat pasif, tidak mau bertanya, dan jarang terlibat dalam diskusi. Ketika guru 

memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang berani memberikan jawaban, sementara lainnya 

cenderung diam. Sikap pasif ini diduga disebabkan oleh kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

berlatih berpendapat dalam suasana kelas. Sari dkk., (2023) juga menyatakan bahwa siswa akan 

menjadi pasif apabila guru tidak merancang aktivitas pembelajaran yang memberi ruang bagi kerja 

kelompok atau interaksi sosial antarsiswa. Di samping itu, sebagian siswa terihat kurang percaya diri 

karena belum terbiasa berkomunikasi secara terbuka dalam kelas. Ketidakterbiasaan ini berdampak 

pada rendahnya kualitas diskusi dalam pembelajaran PPKn. 

Proses pembelajaran yang tidak memberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif akan 

berdampak langsung pada hasil belajar siswa. Berdasarkan data pra-siklus, nilai rata-rata kelas hanya 

mencapai 70,06, dengan ketuntasan belajar 62,50%, yang berarti masih ada 12 siswa belum memenuhi 

KKM 75. Hal ini mencerminkan bahwa pemahaman siswa tentang Kedudukan dan Fungsi Pancasila 

masih sangat mendasar. Kondisi ini sesuai dengan analisis (Sulistyowati, 2021) yang menyatakan 

bahwa rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan berdampak pada rendahnya kualitas 

pemahaman dan pencapaian kompetensi. Nilai yang dihasilkan siswa dalam pra-siklus menjadi 

indikator bahwa diperlukan perubahan model pembelajaran yang lebih aktif.  

Selain nilai yang rendah, di proses pembelajaran juga terlihat terdapat adanya kerendahan 

motivasi dan minat belajar siswa. Beberapa siswa tampak bosan, tidak fokus, dan kurang antusias 

mengikuti pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan pendapat (Susanti, 2023) yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran monoton dan minim variasi mengakibatkan kejenuhan dan menurunnya motivasi belajar. 

Marhaeniningsih (2022) juga menekankan bahwa ketidaktertarikan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dapat disebabkan oleh kurangnya media visual atau metode yang mampu memancing 

perhatian siswa sejak awal pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran sangat 

diperlukan agar kualitas pembelajaran meningkat. 

Jika dilihat dari sisi pandang guru, masalah pembelajaran berkaitan dengan dominasi metode 

ceramah dalam penyampaian materi. Ketergantungan pada metode ini membatasi interaksi belajar dan 

tidak memberikan cukup ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif. Sejalan dengan penelitian (Sausan 

dkk., 2024) bahwa metode ceramah memang mudah digunakan, tetapi tidak efektif dalam membangun 

kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa. Sehingga dapat dikatakan guru belum 
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memaksimalkan penggunaan metode kooperatif yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil. Selain itu, guru masih berorientasi pada penyampaian materi, bukan pada bagaimana 

siswa memproses dan memahami konsep. Akibatnya, pembelajaran PPKn belum sepenuhnya 

berfungsi sebagai sarana untuk membentuk pemikiran kewarganegaraan dan kesadaran nilai yang 

seharusnya menjadi inti dari mata pelajaran ini. 

Sedangkan dari sisi siswa, rendahnya hasil belajar disebabkan oleh kebiasaan belajar yang pasif 

dan kurangnya pengalaman dalam berdiskusi dan berkolaborasi. Siswa belum terbiasa untuk 

menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, atau berinteraksi untuk memahami materi Pancasila. 

Oleh karena itu, pemahaman yang mereka miliki cenderung bersifat individual, dangkal, dan mudah 

dilupakan karena tidak didapatkan melalui proses interaksi dan refleksi bersama. Zalukhu dkk., (2025) 

menyebutkan bahwa siswa SMP memiliki karakteristik perkembangan yang membutuhkan pendekatan 

pembelajaran kolaboratif untuk membangun keberanian dan kemampuan komunikasi mereka. Selain 

itu, (Istiwati, 2022) menyatakan bahwa interaksi dalam kelompok dapat membantu siswa yang pasif 

menjadi lebih berani mengemukakan gagasan ketika berada dalam lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung. 

Selain pengaruh dari guru dan siswa, kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh lingkungan 

belajar. Kelas yang tidak mendukung diskusi dan interaksi membuat proses pembelajaran menjadi 

kaku. Kemudian minimnya media pembelajaran seperti video, gambar, atau bahan ajar kontekstual 

menyebabkan siswa kurang mampu memvisualisasikan konsep abstrak dalam materi PPKn. Lasta & 

Hardjono, (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media visual secara signifikan meningkatkan fokus 

dan pemahaman siswa dalam pembelajaran sosial. Tidak hanya itu, kurangnya penerapan metode 

pembelajaran kooperatif membuat siswa tidak sering melakukan interaksi akademik dengan teman-

temannya. Selaras dengan pendapat (Sari dkk., (2023) yang menyatakan pembelajaran PPKn 

memerlukan suasana yang interaktif dan partisipatif agar nilai-nilai Pancasila dapat dipahami dengan 

lebih berarti. 

Berdasarkan berbagai masalah yang ada, perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran 

yang tidak hanya fokus pada nilai akhir, tetapi juga pada kualitas pembelajaran itu sendiri. Upaya 

perbaikan ini harus dilakukan dengan cara yang sistematis dan reflektif agar bisa menyelesaikan 

masalah yang nyata di kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap sebagai pendekatan yang 

paling sesuai, karena memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan pembelajaran melalui 

tindakan yang disusun berdasarkan kondisi nyata di kelas (Sukini, 2021). 

Salah satu tindakan yang relevan untuk diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif 

bernama Student Teams Achievement Division (STAD). Dalam model STAD, terdapat penekanan 
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pada kerja sama dalam kelompok yang beragam dan tanggung jawab individu terhadap hasil belajar. 

Menurut (Murthada & Sulubara, 2023) menggunakan model STAD, dapat mendorong siswa untuk 

saling membantu dalam memahami materi, sekaligus bertanggung jawab atas pencapaian belajar 

masing-masing. Istiwati, (2022) juga menemukan bahwa STAD dapat menumbuhkan nilai gotong 

royong dan musyawarah yang sesuai dengan karakter Pancasila, sehingga sangat relevan diterapkan 

dalam pembelajaran PPKn. 

Dalam pembelajaran PPKn, Model STAD memiliki beberapa kelebihan yang menjadikannya 

relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PPKn, seperti memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

aktif berdiskusi, bertukar pendapat, dan mengemukakan ide. Istiwati, (2022) menegaskan bahwa STAD 

bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga melatih keterampilan sosial seperti kerja sama dan 

komunikasi. Tidak hanya itu, aktivitas dalam kelompok memungkinkan siswa belajar dari teman 

sebaya, sehingga konsep yang sulit lebih mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan Lasta & Hardjono, 

(2024) yang menyatakan bahwa kerja kelompok dapat meningkatkan pemahaman konsep abstrak 

dalam materi sosial. 

Walaupun banyak penelitian mengkaji model STAD, belum banyak yang memfokuskan 

penerapan STAD pada materi Kedudukan dan Fungsi Pancasila untuk siswa kelas VIII. Sebagian besar 

penelitian hanya berfokus pada peningkatan nilai akademik tanpa mengevaluasi aktivitas belajar siswa. 

Oleh sebab itu, penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan meneliti bagaimana STAD 

mampu meningkatkan baik hasil belajar maupun partisipasi siswa dalam kelas. Penelitian terdahulu 

oleh (Astuti & Fidrayani, 2024) telah menunjukkan peningkatan kemampuan analitis siswa melalui 

STAD, namun belum secara spesifik pada materi Pancasila. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kontribusi penting dalam memperkaya literatur pembelajaran PPKn. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan yaitu SMKN 1 Nganjuk ditemukan adanya 

masalah dalam proses pembelajaran, yaitu dalam proses pembelajaran siswa lebih pasif dalam 

pembelajaran PPKn, rendahnya pemahaman siswa pada materi pembelajaran, siswa cenderung merasa 

bosan dalam proses pembelajaran, yang diakibatkan oleh model pembelajaran yang digunakan seorang 

pendidik cenderung konvensional dan kurang menarik, menerima informasi tanpa memprosesnya 

dengan baik sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal.  Dimana hasil belajar memiliki 2 unsur kata 

yaitu “hasil” dan “belajar” hasil dapat diartikan sebagai hasil dari suatu aktivitas, sementara belajar 

diartikan sebagai usaha untuk menciptakan produk dan perubahan. Hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran yang akan menghasilkan 

perubahan tingkah laku (Nabillah & Abadi, 2019: 659). Penggunaan media pembelajaran yang menarik 

sangat penting dalam proses pendidikan karena mereka memainkan peran penting dalam meningkatkan 
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kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Hasil belajar mencerminkan bahwa dengan mendorong 

peserta didik membangun pengetahuannya sendiri secara mandiri, diperlukan pengembangan dalam 

ranah kognitif (Astuti, 2017:61). Model pembelajaran yang menarik dapat memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Saat ini, kemajuan teknologi semakin berkembang dengan cepat. Kemajuan ini dapat 

membantu guru mencapai keberhasilan di dunia pendidikan. Model pembelajaran Game Based 

Learning berbasis HOTS merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan game sebagai 

media penyampaian materi yang berbasis pada kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran 

PPKn. Model pembelajaran Game Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

berdasarkan pada permainan (Wibawa, dkk., 2021:19). Model pembelajaran Game Based Learning 

adalah model yang mengintegrasikan materi pembelajaran atau pendidikan kedalam permainan dengan 

tujuan membuat pengguna tertarik untuk belajar melalui media permainan (Eka Wijaya, et al., 2021:86). 

Model pembelajaran Game Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan konteks pendidikan dengan unsur permainan dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam proses belajar (Hayu Ika Anggraini, et al,. 2021:1890). Dengan menggunakan 

media interaktif dan menarik seperti model pembelajaran Game Based Learing berbasis HOTS siswa 

dapat meningkatkan keinginan mereka untuk belajar dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

menghadapi pelajaran yang sulit. Berdasarkan pokok-pokok pikiran tersebut maka terdorong suatu 

keinginan peneliti untuk memilih judul tentang : “Pengaruh Model Pembelajaran Game Based Learning 

Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi NKRI Kelas XI SMKN 1 Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2023/2024”. 

 

2 METODE PENGABDIAN  

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu 

pendekatan yang berangkat dari permasalahan nyata yang dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. Tujuan utama dari PTK adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan PTK, guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana 

pembelajaran, tetapi juga sebagai peneliti yang secara sadar melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap 

praktik mengajarnya (Sukini, 2021). Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), tindakan 

(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Model ini dipilih karena memberikan alur 

perbaikan pembelajaran yang sistematis dan berkesinambungan, sehingga memudahkan peneliti dalam 

melakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi setiap siklus.  
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Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-H SMP Negeri 1 Rejoso yang 

berjumlah 32 peserta didik dengan kemampuan akademik yang heterogen. Pemilihan satu kelas secara 

utuh dilakukan untuk menjaga kenetralan proses pembelajaran dan memudahkan pelaksanaan tindakan 

kelas. Dengan melibatkan seluruh siswa dalam satu kelas, peneliti dapat memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai dampak penerapan model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, soal tes, dan rubrik 

penilaian. 

a. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses belajar 

berlangsung. Aspek yang diamati mencakup: 

1) Aktivitas Siswa 

• Keaktifan siswa mengikuti pembelajaran. 

• Partisipasi siswa dalam diskusi kelompok STAD. 

• Kerja sama siswa dalam kelompok heterogen. 

• Keberanian menyampaikan pendapat atau bertanya. 

• Keterlibatan dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

b. Kisi-kisi soal  

Soal tes disusun dalam bentuk uraian sesuai dengan indikator kompetensi pada materi 

Kedudukan dan Fungsi Pancasila. Rubrik penilaian digunakan untuk mengevaluasi jawaban siswa 

secara objektif dan konsisten berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Instrumen penelitian 

telah diverifikasi secara isi melalui diskusi dengan para guru kolaborator. 

Tabel 2.1 Kisi-Kisi Soal 

No Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Bentuk Soal 

1. Menjelaskan pengertian pancasila 

sebagai dasar negara 

Pengertian  dan 

kedudukan 

Pancasila sebagai 

dasar negara. 

Uraian 

2. Menguraikan makna pancasila sebagai 

ideologi negara 

Pancasila sebagai 

ideologi bangsa 

indonesia. 

Uraian 

3. Menyebutkan dan menjelaskan fungsi 

pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat 

Fungsi pancasila 

dalam 

kehidupan 

Uraian 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif digunakan untuk menilai hasil belajar siswa, seperti nilai rata-rata kelas dan persentase 
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ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus tertentu: Ketuntasan belajar= 

Jumlah siswa tuntas/jumlah seluruh siswa x 100%. Analisis kualitatif digunakan untuk 

mengevaluasi data hasil observasi dan wawancara. Analisis dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu 

reduksi data (memilih data yang relevan), penyajian data (mengatur data secara deskriptif), dan 

verifikasi (mengambil kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis). Peningkatan hasil belajar 

dianalisis dengan membandingkan data dari pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II. Selain itu, aktivitas siswa 

juga dianalisis berdasarkan kriteria keaktifan yang telah ditetapkan untuk mengetahui perkembangan 

partisipasi siswa dari siklus ke siklus. 

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila ≥ 80% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75, serta menunjukkan peningkatan keaktifan belajar selama 

proses pembelajaran berlangsung. PTK dihentikan pada siklus ketika indikator keberhasilan telah 

tercapai. Apabila pada Siklus II ketuntasan belajar klasikal telah mencapai atau melebihi 80% dan 

aktivitas siswa berada pada kategori aktif, maka penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena 

tujuan perbaikan pembelajaran telah terpenuhi. 

 

3 HASIL DAN ANALISIS  

3.1. Deskripsi Kondisi Awal 

Kondisi awal pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Rejoso menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih belum sepenuhnya 

mencerminkan pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan Program Kampus Mengajar, kegiatan pembelajaran 

masih didominasi oleh guru sebagai pusat informasi. Guru lebih banyak menyampaikan materi secara 

lisan, sementara siswa cenderung mendengarkan dan mencatat penjelasan yang diberikan.  

Pembelajaran yang berlangsung secara satu arah tersebut menyebabkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran menjadi rendah. Siswa jarang mengajukan pertanyaan, kurang berani 

menyampaikan pendapat, dan belum terbiasa untuk berdiskusi dalam rangka membangun pemahaman 

bersama. Padahal, materi Kedudukan dan Fungsi Pancasila menuntut siswa untuk tidak hanya 

memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu merefleksikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang monoton membuat suasana belajar menjadi 

kurang menarik. Siswa terlihat cepat merasa bosan dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum mampu menciptakan pengalaman belajar yang 
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bermakna bagi siswa, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil nilai tes pada pra siklus: 

Tabel 3.1 Data Nilai Pre Test Kelas VII H 

No Nama Nilai Tuntas/Tidak Tuntas 

1 Alya Calista P. D 80 Tuntas 

2 Ananda Nur Fitria 76 Tuntas 

3 Andhika Riski p 75 Tuntas 

4 Arfan Tegar D 45 Tidak Tuntas 

5 Aviza Chiara N 75 Tuntas 

6 Ayudya Septi R 80 Tuntas 

7 Belinda Artevia 77 Tuntas 

8 Bunga Destalia 76 Tuntas 

9 Cantika Nur K 78 Tuntas 

10 Dude Panji 74 Tidak Tuntas 

11 Dino Dhika 55 Tidak Tuntas 

12 Fian Nur F 65 Tidak Tuntas 

13 Florencia Refita 75 Tuntas 

14 Haditya Palmeira 65 Tidak Tuntas 

15 Hafiz Ainur Rozaq 50 Tidak Tuntas 

16 Keyzra Feby N 78 Tuntas 

17 M. Nur Huda 80 Tuntas 

18 Mahendra Bagus 75 Tuntas 

19 Maretta Shinta 78 Tuntas 

20 Marsya Keyzalifah 75 Tuntas 

21 Marvien Adi P 75 Tuntas 

22 Martika Risandri A 75 Tuntas 

23 Mei Wulandari 85 Tuntas 

24 Mifta Maylivia N 75 Tuntas 

25 M. Cahyo p 64 Tidak Tuntas 

26 M. Fadhil A 55 Tidak Tuntas 

27 Muhammad Fauzi 80 Tuntas 

28 Mutiara Salwa 55 Tidak Tuntas 

29 Nadia Tahta 65 Tidak Tuntas 

30 Novan Dwi Setiawan 55 Tidak Tuntas 

31 Reyga Putra R 50 Tidak Tuntas 

32 Yunaysa Putri 75 Tuntas 

 JUMLAH 2242 Tuntas: 20, Tidak Tuntas: 12 

Sumber: Diolah oleh peneliti  

Keterangan:Dari siswa kelas VIII terdapat 20 siswa tuntas dan 12 siswa tidak tuntas. 

Rata-Rata: 2242/32= 70,06 

Presentase ketuntasan: 20/32 X 100% = 62,50 
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Berdasarkan hasil tes pra-siklus, diketahui bahwa nilai rata-rata kelas hanya mencapai 70,06, 

dengan tingkat ketuntasan belajar klasikal sebesar 62,50%. Artinya, masih terdapat 12 siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Data ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi secara optimal dan tujuan 

pembelajaran belum tercapai. 

Rendahnya hasil belajar pada pra-siklus mengindikasikan adanya permasalahan dalam proses 

pembelajaran yang perlu segera diperbaiki. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan yang mampu 

meningkatkan keaktifan siswa serta mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 

sehingga pemahaman terhadap materi dapat meningkat. 

3.2. Deskripsi Siklus I 

1. Perencanaan  

Tahap perencanaan pada Siklus I dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata 

pelajaran PPKn. Perencanaan difokuskan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran yang ditemukan pada tahap pra-siklus. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memuat langkah-langkah pembelajaran STAD secara sistematis. 

Selain RPP, peneliti juga menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dirancang untuk 

mendorong diskusi dan kerja sama antarsiswa dalam kelompok. Materi pembelajaran disesuaikan 

dengan kompetensi dasar Kedudukan dan Fungsi Pancasila, serta dilengkapi dengan contoh-contoh 

kontekstual agar siswa lebih mudah memahami materi. Instrumen observasi aktivitas guru dan 

siswa serta soal tes individu juga dipersiapkan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.  

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dimulai dengan kegiatan pendahuluan, yaitu apersepsi 

dan penyampaian tujuan pembelajaran. Guru kemudian menyampaikan materi inti secara singkat 

dan terstruktur sebagai pengantar sebelum siswa bekerja dalam kelompok. Selanjutnya, siswa 

dibagi ke dalam kelompok heterogen yang terdiri atas kemampuan akademik yang beragam. 

Pada kegiatan inti, siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan LKS yang telah 

disiapkan. Diskusi kelompok bertujuan untuk membantu siswa saling bertukar pemahaman dan 

menguatkan konsep yang dipelajari. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya 
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diskusi dan memberikan arahan apabila diperlukan. Pada akhir pembelajaran, siswa mengerjakan 

tes individu untuk mengukur pemahaman masing-masing siswa. 

3. Observasi  

Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan adanya perubahan positif dibandingkan pra- 

siklus. Siswa mulai terlibat dalam diskusi kelompok dan menunjukkan ketertarikan terhadap 

pembelajaran. Namun, keaktifan siswa belum merata. Masih terdapat beberapa siswa yang pasif 

dan cenderung bergantung pada teman kelompoknya. Dari sisi guru, pengelolaan pembelajaran 

sudah lebih terarah, meskipun pengaturan waktu diskusi masih perlu ditingkatkan. 

4. Hasil Belajar Siklus I 

Tabel 3.2 Data Nilai Post Test I Kelas VII H 

No Nama Nilai Tuntas/Tidak Tuntas 

1 Alya Calista P. D 84 Tuntas 

2 Ananda Nur Fitria 78 Tuntas 

3 Andhika Riski p 75 Tuntas 

4 Arfan Tegar D 60 Tidak Tuntas 

5 Aviza Chiara N 75 Tuntas 

6 Ayudya Septi R 83 Tuntas 

7 Belinda Artevia 80 Tuntas 

8 Bunga Destalia 78 Tuntas 

9 Cantika Nur K 80 Tuntas 

10 Dude Panji 75 Tuntas 

11 Dino Dhika 65 Tidak Tuntas 

12 Fian Nur F 72 Tidak Tuntas 

13 Florencia Refita 80 Tuntas 

14 Haditya Palmeira 70 Tidak Tuntas 

15 Hafiz Ainur Rozaq 55 Tidak Tuntas 

16 Keyzra Feby N 80 Tuntas 

17 M. Nur Huda 82 Tuntas 

18 Mahendra Bagus 77 Tuntas 

19 Maretta Shinta 80 Tuntas 

20 Marsya Keyzalifah 79 Tuntas 

21 Marvien Adi P 78 Tuntas 

22 Martika Risandri A 80 Tuntas 

23 Mei Wulandari 85 Tuntas 

24 Mifta Maylivia N 75 Tuntas 

25 M. Cahyo p 65 Tidak Tuntas 

26 M. Fadhil A 70 Tidak Tuntas 

27 Muhammad Fauzi 82 Tuntas 

28 Mutiara Salwa 75 Tuntas 
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29 Nadia Tahta 75 Tuntas 

30 Novan Dwi Setiawan 65 Tidak Tuntas 

31 Reyga Putra R 55 Tidak Tuntas 

32 Yunaysa Putri 75 Tuntas 

 JUMLAH 2388 Tuntas: 23, Tidak Tuntas: 9 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

Keterangan: Dari siswa kelas VIII terdapat 23 siswa tuntas dan 9 siswa tidak tuntas. 

Rata-Rata: 2388/32= 74,62 

Presentase ketuntasan: 23/32 X 100% = 71,87% 

Berdasarkan hasil tes siklus I, diketahui bahwa nilai rata-rata kelas masih mencapai 74,62, 

dengan tingkat ketuntasan belajar klasikal sebesar 71,87%. Meskipun terdapat peningkatan, namun 

masih terdapat 9 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 75 dan belum mencapai presentase indikator 80%. Data ini menunjukkan bahwa 

masih perlu dilakukan tes siklus II untuk perbaikan. 

5. Refleksi  

Refleksi Siklus I menunjukkan bahwa penerapan model STAD mulai memberikan dampak 

positif terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Namun, masih terdapat beberapa kelemahan, 

seperti pembagian peran dalam kelompok yang belum jelas dan kurangnya kepercayaan diri 

sebagian siswa. Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti dan guru sepakat untuk melakukan 

perbaikan pada Siklus II 

3.3. Deskripsi Siklus II 

1. Perencanaan  

Perencanaan Siklus II disusun secara sistematis berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. 

Refleksi tersebut menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan hasil belajar, masih terdapat 

beberapa kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya terkait pemerataan partisipasi 

siswa dan efektivitas kerja kelompok. Oleh karena itu, perencanaan pada Siklus II difokuskan pada 

penyempurnaan strategi pembelajaran agar seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam proses belajar. 

Peneliti bersama guru kolaborator melakukan revisi terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan menekankan pembagian peran yang lebih jelas dalam kelompok 

belajar. Setiap kelompok ditetapkan memiliki ketua kelompok, pencatat, dan penyaji. Pembagian 

peran ini bertujuan untuk menghindari dominasi siswa tertentu serta memberikan tanggung jawab 
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yang seimbang kepada seluruh anggota kelompok. Dengan demikian, diharapkan setiap siswa 

memiliki peran aktif dan merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. 

Selain itu, Lembar Kerja Siswa (LKS) disempurnakan dengan menambahkan soal-soal 

yang bersifat aplikatif dan kontekstual. Soal-soal tersebut dirancang untuk mendorong siswa 

berpikir kritis serta mengaitkan materi Kedudukan dan Fungsi Pancasila dengan situasi nyata dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Peneliti juga menyiapkan strategi pengelolaan waktu yang 

lebih efektif agar seluruh tahapan pembelajaran dapat terlaksana secara optimal. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II berlangsung dengan suasana yang lebih 

kondusif dibandingkan dengan Siklus I. Siswa sudah terbiasa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga proses pembelajaran berjalan lebih lancar dan terarah. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru kembali menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

apersepsi untuk mengaitkan materi dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Pada kegiatan inti, siswa langsung bekerja dalam kelompok sesuai dengan pembagian 

peran yang telah ditentukan. Diskusi kelompok berlangsung lebih aktif karena setiap siswa 

memahami tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Siswa terlihat lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat dan saling membantu dalam memahami materi. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan pendampingan secara lebih intensif, terutama kepada siswa yang pada 

Siklus I belum mencapai KKM. 

Pada akhir pembelajaran, siswa mengerjakan tes individu untuk mengukur tingkat 

pemahaman masing-masing siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Pelaksanaan tes 

berjalan dengan tertib dan kondusif, menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa dengan pola 

pembelajaran yang diterapkan. 

3. Observasi  

Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan pada aktivitas 

siswa maupun guru. Hampir seluruh siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, baik dalam 

menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat teman, maupun bekerja sama menyelesaikan tugas 

kelompok. Keberanian siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat juga meningkat 

dibandingkan dengan Siklus I. 

Dari sisi guru, pengelolaan pembelajaran berjalan lebih efektif. Guru mampu mengatur 

waktu dengan baik, memberikan bimbingan secara merata kepada setiap kelompok, serta 
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menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. Interaksi antara guru dan siswa 

maupun antarsiswa berlangsung lebih intens, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup 

dan bermakna. 

4. Hasil Belajar Siklus II 

Tabel 3.3 Nilai Post Test II Kelas VII H 

No Nama Nilai Tuntas/Tidak Tuntas 

1 Alya Calista P. D 87 Tuntas 

2 Ananda Nur Fitria 84 Tuntas 

3 Andhika Riski p 78 Tuntas 

4 Arfan Tegar D 75 Tuntas 

5 Aviza Chiara N 82 Tuntas 

6 Ayudya Septi R 80 Tuntas 

7 Belinda Artevia 82 Tuntas 

8 Bunga Destalia 80 Tuntas 

9 Cantika Nur K 80 Tuntas 

10 Dude Panji 76 Tuntas 

11 Dino Dhika 75 Tuntas 

12 Fian Nur F 78 Tuntas 

13 Florencia Refita 82 Tuntas 

14 Haditya Palmeira 78 Tuntas 

15 Hafiz Ainur Rozaq 65 Tidak Tuntas 

16 Keyzra Feby N 80 Tuntas 

17 M. Nur Huda 85 Tuntas 

18 Mahendra Bagus 80 Tuntas 

19 Maretta Shinta 84 Tuntas 

20 Marsya Keyzalifah 80 Tuntas 

21 Marvien Adi P 82 Tuntas 

22 Martika Risandri A 85 Tuntas 

23 Mei Wulandari 90 Tuntas 

24 Mifta Maylivia N 78 Tuntas 

25 M. Cahyo p 68 Tidak Tuntas 

26 M. Fadhil A 72 Tidak Tuntas 

27 Muhammad Fauzi 85 Tuntas 

28 Mutiara Salwa 78 Tuntas 

29 Nadia Tahta 75 Tuntas 

30 Novan Dwi Setiawan 70 Tidak Tuntas 

31 Reyga Putra R 62 Tidak Tuntas 

32 Yunaysa Putri 78 Tuntas 

 JUMLAH 2514 Tuntas: 27, Tidak Tuntas: 5 

Sumber: Diolah oleh peneliti  

Keterangan: Dari siswa kelas VIII terdapat 27 siswa tuntas dan 95siswa tidak tuntas. 
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Rata-Rata: 2514/32= 78,56 

Presentase ketuntasan: 27/32 X 100% = 84,37% 

 

Hasil tes pada akhir Siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan. 

Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 78,56, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

siswa terhadap materi Kedudukan dan Fungsi Pancasila. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar 

klasikal juga meningkat menjadi 84,37%, yang berarti sebagian besar siswa telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

5. Refleksi Siklus II 

Refleksi Siklus II dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kolaborator dengan 

mempertimbangkan hasil observasi dan hasil tes belajar siswa. Hasil refleksi menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada Siklus II telah berjalan secara optimal. 

Keaktifan siswa meningkat secara merata, kerja sama antarsiswa semakin baik, dan hasil belajar 

telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan tercapainya ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 84,37%, penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil. Oleh karena itu, 

peneliti dan guru sepakat untuk menghentikan penelitian pada Siklus II karena tujuan penelitian 

telah tercapai. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada materi 

Kedudukan dan Fungsi Pancasila. 

3.4 Perbandingan Antar Siklus  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mulai dari tahap pra-siklus, Siklus I, 

hingga Siklus II, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang konsisten dan 

berkelanjutan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari nilai rata-rata kelas, tetapi juga dari persentase 

ketuntasan belajar klasikal yang semakin mendekati dan akhirnya melampaui indikator keberhasilan 

penelitian tindakan kelas. 

Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata kelas berada pada angka 70,06 dengan ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 62,50%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Rendahnya hasil belajar pada tahap 

ini erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya keterlibatan 

siswa, serta minimnya interaksi dan diskusi dalam pembelajaran. Setelah dilakukan tindakan pada 

Siklus I melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, terjadi peningkatan hasil belajar 

yang cukup berarti. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 74,62, sedangkan ketuntasan belajar 
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klasikal mencapai 71,87%. Meskipun peningkatan ini belum memenuhi indikator keberhasilan 

PTK, hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan STAD mulai memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa. Siswa mulai terbiasa bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajar mereka. 

Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada Siklus II. Nilai rata-rata kelas kembali meningkat 

menjadi 78,56, dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 84,37%. Angka ini telah melampaui indikator 

keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 80% siswa mencapai KKM. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa perbaikan tindakan pembelajaran berdasarkan refleksi Siklus I berhasil 

mengoptimalkan penerapan model STAD, khususnya dalam hal pemerataan partisipasi siswa dan 

efektivitas kerja kelompok. Perbandingan data secara rinci dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 Perbandingan Antar Siklus  

Tahap Rata-Rata Nilai Presentase 

Ketuntasan 

Peningkatan 

Pra Siklus 70,06 62,50% - 

Siklus I 74,62 71,87% 4,56% 

Siklus II 78,56 84,37% 3,94% 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap dan berkelanjutan. Peningkatan tersebut terlihat jelas 

dari perbandingan hasil belajar pada tahap pra-siklus, Siklus I, hingga Siklus II, baik dari segi nilai rata-

rata kelas maupun persentase ketuntasan belajar klasikal. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan dan kerja sama siswa memberikan dampak yang lebih 

positif dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Pada tahap pra-siklus, rendahnya hasil belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari proses 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah 

menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Siswa cenderung pasif, kurang 

termotivasi, dan hanya menerima informasi tanpa kesempatan untuk mengolah dan mendiskusikan 

materi secara mendalam. Kondisi ini berdampak pada pemahaman siswa yang bersifat dangkal dan 
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mudah dilupakan. Temuan ini diperkuat oleh (Mujazi, 2020) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru cenderung menurunkan motivasi dan keaktifan siswa sehingga 

berpengaruh pada rendahnya hasil belajar. 

Penerapan model STAD pada Siklus I mulai menunjukkan perubahan positif dalam proses 

pembelajaran. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa didorong untuk bekerja dalam kelompok 

heterogen dan saling membantu memahami materi. Diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertukar pendapat, mengklarifikasi pemahaman, dan membangun pengetahuan secara 

bersama-sama. Hal ini berdampak pada meningkatnya nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 

belajar pada Siklus I, meskipun belum mencapai indikator keberhasilan penelitian. 

Namun demikian, hasil Siklus I juga menunjukkan bahwa penerapan model STAD belum 

berjalan secara optimal. Beberapa siswa masih cenderung pasif dan bergantung pada teman 

kelompoknya. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inovatif memerlukan 

proses adaptasi, baik bagi siswa maupun guru. Oleh karena itu, refleksi Siklus I menjadi dasar penting 

dalam melakukan perbaikan pada Siklus II.  

Perbaikan tindakan pada Siklus II, seperti pembagian peran yang lebih jelas dalam kelompok 

dan pendampingan guru yang lebih intensif, terbukti mampu meningkatkan efektivitas penerapan 

model STAD. Siswa menjadi lebih bertanggung jawab terhadap peran masing-masing, sehingga 

partisipasi dalam diskusi kelompok menjadi lebih merata. Keaktifan siswa meningkat secara signifikan, 

yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar secara klasikal. 

Peningkatan hasil belajar pada Siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

STAD tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan saling menghargai pendapat 

orang lain. Keterampilan-keterampilan tersebut sangat relevan dengan tujuan mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, yang tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan sikap dan karakter kewarganegaraan. 

Selain itu, peningkatan motivasi belajar siswa juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

penerapan STAD. Suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan membuat siswa lebih 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa merasa memiliki peran dan tanggung jawab dalam 

proses belajar, sehingga mereka terdorong untuk belajar lebih serius dan aktif. Motivasi belajar yang 

meningkat ini selaras dengan peningkatan hasil belajar yang dicapai pada Siklus II. 

Dari sisi guru, penerapan model STAD mendorong perubahan peran dari pusat informasi 

menjadi fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi hanya menyampaikan materi, tetapi juga membimbing, 
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memotivasi, dan mengelola aktivitas belajar siswa. Perubahan peran ini berdampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran, karena guru lebih fokus pada proses belajar siswa dan bukan hanya pada 

penyampaian materi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD melalui Penelitian Tindakan Kelas merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Keberhasilan penelitian ini ditandai 

dengan tercapainya indikator keberhasilan pada Siklus II, yaitu ketuntasan belajar klasikal sebesar 

84,37%. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Liu dkk., 2025) yang menyatakan bahwa penerapan model 

STAD mampu meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa secara signifikan melalui kerja 

sama kelompok yang terstruktur. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil 

dan dihentikan pada Siklus II. 

 

4 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Rejoso melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada materi Kedudukan dan Fungsi Pancasila, dapat disimpulkan 

bahwa PTK ini telah terlaksana secara sistematis dan terencana melalui tahapan pra-siklus, Siklus I, dan 

Siklus II. Pelaksanaan PTK dilakukan sebagai upaya perbaikan pembelajaran yang berangkat dari 

permasalahan nyata di kelas, khususnya rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).  

Dilihat dari proses pembelajaran, penerapan model STAD menunjukkan adanya perbaikan 

kualitas pembelajaran pada setiap siklus. Pada pra-siklus, pembelajaran masih didominasi oleh guru 

dan siswa cenderung pasif. Pada Siklus I, penerapan STAD mulai mendorong siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok dan terlibat dalam diskusi, meskipun partisipasi siswa belum merata. Pada Siklus II, 

setelah dilakukan perbaikan berdasarkan refleksi Siklus I, proses pembelajaran berjalan lebih optimal. 

Siswa terlihat lebih aktif, diskusi kelompok berlangsung lebih terarah, dan guru mampu mengelola 

pembelajaran secara lebih efektif. 

Berdasarkan data hasil belajar, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 70,06 

pada pra-siklus menjadi 74,62 pada Siklus I, dan kembali meningkat menjadi 78,56 pada Siklus II. 

Selain itu, persentase ketuntasan belajar klasikal juga mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu dari 

62,50% pada pra-siklus menjadi 71,87% pada Siklus I, dan mencapai 84,37% pada Siklus II. Data 
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tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah. 

Selain peningkatan hasil belajar, penerapan model STAD juga berdampak positif terhadap 

peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Aktivitas siswa yang pada awalnya rendah mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, berani mengemukakan 

pendapat, serta mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Peningkatan aktivitas ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses belajar 

yang lebih bermakna dan partisipatif. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan 

PTK telah tercapai pada Siklus II, yaitu minimal 80% siswa mencapai KKM dan aktivitas siswa berada 

pada kategori aktif. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas ini dinyatakan berhasil dan dihentikan 

pada Siklus II. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn, khususnya pada materi Kedudukan dan Fungsi Pancasila. 

Refleksi Siklus I dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Hasil refleksi 

menunjukkan bahwa penerapan model STAD mulai memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. Namun, masih terdapat beberapa kelemahan, antara lain pembagian peran dalam kelompok 

yang belum jelas dan kurangnya kepercayaan diri sebagian siswa dalam menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti dan guru sepakat untuk melakukan perbaikan pada Siklus II 

dengan memperjelas peran siswa dalam kelompok, meningkatkan motivasi belajar, serta memperbaiki 

pengelolaan waktu pembelajaran. 
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